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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi fluida 

statis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan sampel telah diambil dengan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel 26 orang siswa di salah satu Madrasah Aliyah di kota Singkawang. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa telah 

mengisi pertanyaan tentang materi fluida statis dalam tes berbentuk pilihan ganda. Hasil penelitian ini adalah deskripsi kuantitatif 

tentang hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi fluida statis. Kategori kemampuan hasil belajar ranah kognitif diadaptasi dari 

kategorin-gain. Hasil belajar ranah kognitif yang diteliti yaitu mengingat, memahami dan menerapkan. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa kemampuan hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi fluida statis berkategori sedang dengan persentase sebesar 62%. 

Kemampuan aspek mengingat siswa sebesar 67% dengan kategori sedang, kemampuan aspek memahami siswa sebesar 73% dengan 

kategori tinggi dan kemampuan aspek menerapkan siswa sebesar 47% dengan kategori sedang.Hasil penelitian ini bisa menjadi 

referensi bagi peneliti masa depan untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif pada siswa. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Ranah Kognitif, Fluida Statis 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Fisika merupakan satu diantara ilmu pengetahuan alam 

yang memberi kontribusi pada perkembangan teknologi [1]. 

Fisika merupakan kumpulan penemuan sistematis yang dapat 

berupa fakta, prinsip, hukum, rumus, teori, model dan konsep 

[2]. Fluida merupakan satu diantara konsep yang dipelajari 

dalam fluida. Fluida yaitu zat yang dapat mengalir seperti 

udara dan zat cair. Fluida terdiri dari fluida statis dan fluida 

dinamis. Fluida statis yaitu fluida yang berada dalam keadaan 

diam. Fluida statis terdiri dari beberapa hukum dan prinsip, 

tiga diantaranya yaitu hukum tekanan hidrostatis, prinsip 

Pascal dan prinsip Archimedes [3]. 

Hasil belajar siswa adalah gambaran kemampuan siswa 

yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar berupa adanya 

perubahan sikap dan tingkah laku setelah menerima pelajaran 

atau setelah mempelajari sesuatu [4]. Hasil belajar terdiri dari 

aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif. 

Hasil belajar ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang 

terjadi dalam kawasan kognitif yang meliputi kegiatan sejak 

dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan 

dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga 

pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah [5]. 

Hasil belajar ranah kognitif terdiri dari aspek mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta [6]. Aspek mengingat yaitu mengambil pengetahuan 

dari memori jangka panjang melalui mengenali dan mengingat 

kembali. Aspek memahami yaitu membangun makna dari 

materi pelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan 

digambarkan guru dan aspek menerapkan yaitu menggunakan 

suatu prosedur dalam keadaan tertentu. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar ranah 

kognitif siswa pada materi fluida statis. Peneliti memiliki 

harapan bahwa hasil ini dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya dan menjadi data dasar untuk penelitian masa 

depan. 
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II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi 

fluida statis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII IPA di salah satu Madrasah Aliyah di kota 

Singkawang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yang berjumlah 26 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes berupa pilihan ganda yang berjumlah 27 butir soal. Tes 

terdiri dari tiga konsep fluida statis yang menggambarkan 

hasil belajar ranah kognitif siswa. Teknik analisis data 

menggunakan analisis tes. Distribusi hasil belajar ranah 

kognitif dan nomor soal pada materi fluida statis disajikan 

dalam Tabel 1. 

TABEL 1 

DISTRIBUSI ASPEK HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF 

No 
Aspek Hasil Belajar 

Ranah Kognitif 
No Soal 

1 Mengingat 1,2,3,10,11,12,19,20 dan 21  
2 Memahami 4,5,6,13,14,15,22,23 dan 24 
3 Menerapkan 7,8,9,16,17,18,25,26 dan 27 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam rangka menggambarkan hasil belajar ranah kognitif 

siswa pada materi fluida statis, kategori hasil belajar ranah 

kognitif diadaptasi dari kategori n-gain sebagai berikut. 

TABEL 2 

KATEGORI  HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF (HBRK) 

Tabel 2 menyatakan kategori hasil belajar ranah kognitif 

siswa. Berikut data hasil belajar ranah kognitif siswa pada 

materi fluida statis. 

 

 
Gambar 1 Data Hasil Belajar Ranah Kognitif  Siswa 

pada Materi Fluida Statis 
 

Berdasarkan Gambar 1. tampak bahwa hasil belajar ranah 

kognitif siswa pada materi fluida statis pada aspek mengingat 

berkategori sedang dengan persentase 67%, sedangkan pada 

aspek memahami berkategori tinggi dengan persentase 73% 

dan aspek menerapkan berkategori sedang dengan persentase 

47%.Rendahnya hasil belajar ranah kognitif siswa pada aspek 

menerapkan dikarenakan adanya kesalahan siswa dalam 

mengubah dan menggunakan persamaan serta menghitung 

angka pada persamaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ichtyaranisa bahwa kesalahan mengubah persamaan sebesar 

36,81% dan kesalahan menghitung sebesar 69,23%, kesalahan 

ini dikarenakan siswa mengalami kebingungan menentukan 

persamaan yang akan digunakan dari butir soal [7]. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwapersentase aspek mengingat sebesar 67% 

dengan kategori sedang, persentase aspek memahami siswa 

sebesar 73% dengan kategori tinggi dan persentase aspek 

menerapkan sebesar 47% dengan kategori sedang. 

B. Saran 

Sebaiknya siswa lebih diperhatikan dalam menggunakan 

persamaan dan menghitung. Diharapkan hasil dari penelitian 

ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa. 
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